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ABSTRAK

Penelitian mi dilakukan untuk meneliti beberapa faktor yang sekiranya
mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan. Penelitian ini menggunakan 41
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan periode
tiga tahun, yaitu dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelasional. Pengolahan dan analisis data menggunakaS
regresi berganda (multiple regression) dan uji t (t-test) dengan bantuan SPSS 13

Faktor-faktor tersebut, yang merupakan variabel independen, adalah tingkat
hkuiditas (rasio lancar), solvabilitas (rasio hutang) dan ukuran perusahaan
(kapitahsasi pasar). Sedangkan variabel dependen diwakili oleh tingkat
pengungkapan informasi pada laporan tahunan dengan pemberian skor atas
pengungkapan item-item yang terdaftar pada laporan tahunan.

Hasil pengujian regresi menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel
mdependen terhadap variabel dependen. Sedangkan pengujian t-test menunjukkan
hanya vanabel ukuran perusahaan yang berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat pengungkapan. y

Keywords : pengungkapan laporan tahunan, likuiditas, solvabilitas, ukuran
perusahaan

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Berubahnya kondisi lingkungan ekonomi banyak berpengaruh pada dunia usaha.

Untuk dapat lebih bersaing, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih

transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaannya, sehingga akan lebih

membantu para pengambil keputusan dalam mengantisipasi kondisi yang semakin

berubah. Perusahaan memberikan pengungkapan melalui laporan tahunan yang telah

diatur oleh lembaga yang berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak,

dan Iain-lain).

Laporan tahunan pada dasarnya merupakan sumber informasi bagi investor

sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di

pasar modal dan juga sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen atas sumber

daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan tahunan juga merupakan media utama

penyampaian informasi oleh manajemen kepada pihak-pihak di luar perusahaan.

Laporan tahunan mengkomunikasikan kondisi keuangan dan informasi lainnya

kepada pemegang saham, kreditur dan stakeholders atau calon stakeholders lainnya.

Termasuk memberi informasi mengenai tingkat likuiditas perusahaan, solvabilitas,

dan kemampuan operasional perusahaan.

Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisi. Disatu sisi, tingkat likuiditas

yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Dengan



kondisi seperti ini, perusahaan cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi

yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu

kredibel (Cooke (1989) dalam Fitriani (2001)). Tetapi dilain pihak, likuiditas dapat

juga dipandang sebagai ukuran kinerja manajer dalam mengelola keuangan

perusahaan. Dari sisi ini, perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung

mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk

menjelaskan lemahnya kinerja manajemen (Wallace 1994).

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kembali

hutang atau kewajiban-kewajiban jangka panjang. Faktor ini sangat penting terhadap

struktur modal suatu perusahaan. Struktur modal dalam setiap perusahaan dapat

dibedakan menjadi modal sendiri dan modal yang berasal dari kreditur yang disebut

hutang atau modal asing. Kreditur dalam memberikan pinjaman atau hutang kepada

perusahaan memerlukan informasi secara menyeluruh mengenai solvabilitas

perusahaan yang diimplementasikan pada hutang dan asset perusahaan.

Besar kecilnya perusahaan menentukan tingkat kompleksitas kegiatan operasional

perusahaan tersebut. Dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi yang dimiliki

oleh perusahaan yang lebih besar, maka masyarakat menginginkan agar setiap

kegiatan operasional perusahaan tersebut diungkapkan secara lengkap dan

menyeluruh.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara

tingkat likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan dengan pengungkapan

informasi dalam laporan tahunan. Berdasarkan teori yang ada, Wallace (1994),



menyatakan bahwa perusahaan yang kuat secara finansial akan lebih luas dalam

mengungkapkan informasi dari pada perusahaan yang lemah secara finansial. Tetapi,

jika dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen, perusahaan yang mempunyai rasio

likuiditas rendah perlumemberikan informasi yang lebih rinci kepada pihak eksternal

untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen. Suatu perusahaan yang rasio

solvabilitasnya tinggi, cenderung untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk

krediturnya. Yuniati Gunawan (2003), menyatakan bahwa ukuran perusahaan

mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin luas

ukuran perusahaan, maka semakin luas pula pengungkapan informasi yang dilakukan

perusahaan pada laporan tahunannya.

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan

menjadi pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela

(voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan informasi yang diharuskan

oleh peraturan yang berlaku, dalam hal ini adalah peraturan yang dikeluarkan oleh

lembaga yang berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak, dan Iain-

lain). Sedangkan pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang melebihi dari

yang diwajibkan. Perusahaan memiliki keleluasan dalam melakukan pengungkapan

sukarela dalam laporan tahunannya sehingga menimbulkan adanya keragaman atau

variasi luas ungkapan sukarela antar perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil

judul "ANALISIS PENGUNGKAPAN INFORMASI LAPORAN TAHUNAN



PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

JAKARTA".

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini meneliti apakah faktor likuiditas, solvabilitas, dan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi (disclosure level)

dalam laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Jakarta?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah faktor likuiditas, solvabilitas,

dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan

informasi dalam laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Jakarta.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang

analisis pengungkapan informasi dalam laporan tahunan pada perusahaan-

perusahaan manufaktur di Indonesia.



b. Bagi lembaga yang berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan,

Pajak, dan Iain-lain)

Membantu untukmengembangkan, mengubah, menambah, dan menjelaskan

standar akuntansi yang berlaku untuk menciptakan pasar modal yang

efisien.

c. Bagi Investor

Memberikan masukan dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan

investasi.

d. Bagi Perusahaan

Pengetahuan mengenai minimum disclosure agar informasi yang disajikan

dapat bermanfaat untuk analisis danpengambilan keputusan investasi.

1.5. Organisasi Penelitian

Dalam proposal ini, susunan kerangka mated yang akan dilakukan (ditulis)

penyusun skripsi adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAtiULUAN

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaatpenelitian, serta organisasipenelitian.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan hal-hal sebagai upaya pendekatan

teoritikterhadap masalah penelitian yangakan diuji kebenarannya.



BAB III TINJAUAN OBYEK PENELITIAN

Meliputi populasi dan penentuan sampel penelitian, sumber data dan

teknikpengumpulan data, defmisi dan pengukuran variabel penelitian,

model empiris dan hipotesis operasional, serta metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penulis memfokuskan pada hasil uji empiris terhadap data yang

dikumpulkan dan pengolahan data yang telah dilakukan, serta

membahas deskriptif uji statistik pembuktian hipotesis berdasarkan

informasi yang diperoleh.

BAB V KESIMPULAN

Kesimpulan difokuskan pada kesimpulan hasil penelitian serta

mencoba untuk menarik beberapa implikasi hasil penelitian.

Keterbatasan dari penelitian ini akan menjadi satu bagian pembahasan

dalam bab ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Industri Manufaktur

Karakteristik utama kegiatan industri manufaktur adalah mengelola sumber daya

menjadi barang jadi melalui suatu proses pabrikasi. Oleh karena itu, aktivitas

perusahaan yang tergolong dalam industri manufaktur sekurang-kurangnya

mempunyai kegiatan utama, yaitu :

a. Kegiatan untuk memperoleh atau menyimpan input atau bahan baku.

b. Kegiatan pengolahan/pabrikasi/perakitan atas bahan baku menjadi barang jadi-

c. Kegiatan menyimpan atau memasarkan barang jadi.

Ketiga kegiatan utama tersebut harus tercermin dalam laporan keuangan

perusahaan pada industri manufaktur.

2.2. Pengungkapan Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur di

Indonesia

Dalam penelitian ini, laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur

berpedoman atas Surat Edaran Ketua Pengawas Pasar Modal Nomor : SE-

02/PM/2002 Tanggal: 27 Desember 2002.



Adapun ikhtisar dari pengungkapan yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

2.2.1. Gambaran umum perusahaan

Bagian ini berisi penjelasan tentang hal-hal umum yang penting untuk

diungkapkan berkaitan dengan perusahaan yang bersangkutan tentang pendirian

perusahaan dan bidang usaha perusahaan yang sesuai dengan anggaran dasar

perusahaan dan kegiatan yang dijalankan.

2.2.2. Penawaran umum efek perusahaan

Hal-hal yang harus diungkapkan dalam penawaran perusahaan antara lain:

tanggal efektif penawaran umum perdana, kebijakan/tindakan perusahaan yang

dapat mempengaruhi efek yang diterbitkan (corporate action) sejak penawaran

umum perdana sampai dengan periode pelaporan terakhir, jenisdan jumlah efek

yang ditawarkan pada saat penawaran terakhir, dan tempat pencatatan efek

perusahaan.

2.2.3. Karyawan, direksi dan dewan komisaris

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: nama anggota direksi dan dewan

komisaris, dan jumlah karyawan pada akhir periode atau rata-rata jumlah

karyawan selamaperiode yangbersangkutan.

2.2.4. Ikhtisar kebijakan akuntansi

Hal-hal yang harus diungkapkan dalam ikhtisar kebijakan akuntansi antara lain:

dasar pengukuran laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tentang yang

diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi penting.



Dalam dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan, hal-hal yang harus

diungkapkan yaitu: dasar pengukuran laporan keuangan yaitu berdasarkan nilai

historis, asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, mata uang

pelaporan yang dipergunakan dan alasannya, alasan perubahan periode

pelaporan (jika ada).

Dalam kebijakan akuntansi tertentu yang diterapkan terhadap peristiwa dan

transaksi penting, hal-hal yang harus diungkapkan yaitu: kebijakan terhadap kas

dan setara kas, piutang, persediaan, investasi efek, investasi selain efek, aktiva

tetap, sewa guna usaha, aktiva tidak berwujud, aktiva Iain-lain, penurunan nilai

aktiva, restrukturisasi hutang bermasalah, pengakuan pendapatan, biaya

pinjaman, pajak penghasilan, program pensiun, laba/rugi per lembar saham,

transaksi dan saldo dalam mata uang asing, instrumen derivatif dan segmen

usaha.

2.2.5. Pengungkapan atas pos-pos laporan keuangan dan pengungkapan lainnya

Bagian ini menjelaskan hal-hal yang penting untuk diungkapkan pada tiap-tiap

pos, yang dapat mempengaruhi pembaca dalam pengambilan keputusan, yang

disusun dengan memperhatikan urutan penyajian Neraca, Laporan Laba Rugi,

Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Arus Kas, sertainformasi tambahan.

Sebagai ilustrasi, berikut merupakan ikhtisar dari sebagian pengungkapan yang

berkaitan dengan unsur hutang pada Neraca :
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a. Pinjamanjangkapendek

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain : pemisahan antara hutang pada

pihak ketiga dengan pihak hubungan istimewa dan rincian hutang

berdasarkan jenis hutang, nama kreditur, jenis mata uang serta nilainya,

kisaran tingkat bunga selama periode pelaporan dan saat jatuh tempo,

jaminan yang diberikan akun dengan menunjukkan akun yangberhubungan,

persyaratan lain yang penting, penjelasan mengenai kondisi hutang, dan

mengenai kewajiban anjak piutang.

b. Wesel bayar

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain : rincian jenis; nilai nominal

dalam rupiah dan valuta asing; nilai tercatat dalam rupiah dan valuta asing;

tanggal jatuh tempo; dan tingkat bunga; penjelasan tentang jaminan dan

persyaratan lain; dan penjelasan mengenai kondisi wesel bayar, misalnya

kondisi default.

c. Hutang usaha

Hal-hal yang harus diungkapakan antara lain : pemisahan antara hutang

usaha pada pihak ketiga dan pihak yang memiliki hubungan istimewa;

rincianberdasarkan jenis mata uangdan nilainya; sifat dari transaksi (contoh

: pembelian bahan baku); jaminan yang diberikan oleh perusahaan dengan

menunjuk akun-akun yang berhubungan; dan jumlah hutang yang sudah

jatuh tempo menurutumur (agingschedule).
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d. Hutang pajak

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: jenis dan jumlahnya, serta

informasi mengenai ketetapan pajak.

e. Beban masih harus dibayar

Hal-hal yang harus diungkapakan antara lain jenis dan jumlah biaya dari

unsur utama beban yang belum jatuh tempo.

f. Kewajiban lancar lainnya

Hal-hal yang harus diungkapakan antara lain : jenis dan jumlahnya ; untuk

kewajiban jangka panjang yang default, harus diungkapakan alasan

penyebab default dan langkah-langkah penyelesaian ; garansi produk yang

meliputi produk yang digaransi, sifat garansi, dan masa berlakunya garansi;

beban tangguhan atas perjanjian kepegawaian seperti jaminan kesehatan

masa pensiun yang meliputi uraian mengenai jaminan dan jumlah yang

berhak atas jaminan tersebut.

g. Hutang hubungan istimewa

Hal-hal yang harus diungkapakan antara lain : rincian jenis dan jumlah

termasuk jenis mata uang, nama pihak yang memiliki hubungan istimewa.

2.3. Luas Pengungkapan

Kata disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan.

Apabila dikaitkan dengan kata, disclosure berarti memberikan data yang bermanfaat
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kepada pihak yang memerlukan. Jadi data tersebut harus benar-benar bermanfaat.

Karena apabila tidak bermanfaat, tujuan dari pengungkapan tersebut tidak tercapai.

Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, disclosure mengandung arti bahwa

laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai

hasil aktivitas suatu unit usaha. Dengan demikian, informasi tersebut harus lengkap,

jelas dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai kejadian-kejadian ekonomi

yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut. Informasi yang

diungkapkan harus berguna dan tidak membingungkan pemakai laporan keuangan

dalam membantu pengambil keputusan ekonomi. Berapa banyak informasi yang

harus diungkapkan tidak hanya tergantung pada keahlian pembaca, tetapi juga pada

standar yang dibutuhkan.

Keluasan pengungkapan adalah salah satu bentuk kualitas pengungkapan.

Menurut Nairn dan Rakhman (2000), kualitas tampak sebagai atribut-atribut yang

penting dari suatu informasi akuntansi. Meskipun kualitas akuntansi masih memiliki

makna ganda (ambigous), banyak kualitas pengungkapan dapat diukur dan digunakan

untuk menilai manfaat potensial dari isi suatu laporan tahunan.

Menurut Nairn dan Rakhman (2000) ada tiga konsep mengenai luas

pengungkapan laporan keuangan. Konsep itu adalah adequate, fair, dan full

disclosure. Konsep yang paling sering dipraktekan adalah pengungkapan yang cukup

(adequate disclosure), yaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh

peraturan yang berlaku, dimana pada tingkat pengungkapan ini investor dapat

menginterpretasikan angka-angka dalam laporan keuangan dengan benar.
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Pengungkapan yang wajar (fair disclosure) mengandung sasaran etis dengan

menyediakan informasi yang layak terhadap pembaca (investor) potensial.

Pengungkapan penuh (full disclosure) merupakan pengungkapan atas semua

informasi yang relevan.

Pengungkapan penuh memiliki kesan penyajian informasi secara melimpah,

sehingga beberapa pihak justru bependapat tidak baik. Informasi yang terlalu

melimpah akan kontraproduktif karena pengungkapan detail-detail yang tidak begitu

penting justru akan menutup informasi yang signifikan dan menyebabkan laporan

keuangan sulit untuk diinterpretasikan. Dampak negatif yang lain dari pengungkapan

yang meluas adalah pada kompetisi yang dinamis dalam pasar produk. Tersebarnya

informasi penting (proprietary information) dalam hal strategi dan rencana

perusahaan dapat merugikan posisi kompetitifperusahaan sendiri.

Darrough (1993) dalam Binsar H. Simanjuntak dan Lusy Widiastuti (2004)

mengemukakan ada dua jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan

yang ditetapkan standar, yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan

pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib (mandatory

disclosure) adalah pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh lembaga yang

berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak, dan Iain-lain). Jika

perusahaan tidak bersedia untuk mengungkapkan informasi secara sukarela,

pengungkapan wajib akan memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya.

Sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) adalah pengungkapan

butir-butir yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh



14

lembaga yang berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak, dan Iain-
lain).

2.4. Tingkat Likuiditas

Meskipun kepada kreditur jangka pendek selalu disarankan untuk memfokuskan

perhatiannya pada keuntungan para pemegang saham biasa, akan tetapi fokus

perhatian kreditur ini biasanya tercurah pada arah lain. Kreditur jangka pendek lebih

memperhatikan prospek perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek.

Kreditur ini lebih tertarik pada aliran kas dan manajemen modal kerja dibanding

berapa besar laba akuntansi yang dilaporkan perusahaan. Dengan kata lain, kreditur

jangka pendek lebih tertarik pada likuiditas perusahaan.

Likuiditas merupakan ukuran seberapa cepat suatu aktiva dapat dikonversikan

menjadi kas atau suatu kewajiban dapat dilunasi. Likuiditas menjadi karakteristik

finansial yang penting karena untuk tetap solven, sebuah perusahaan mempunyai kas

untuk melunasi kewajibannya pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang mempunyai

rasio likuiditas tinggi, menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan.

2.5. Tingkat Solvabilitas

Posisi kreditur jangka panjang berbeda dibanding kreditur jangka pendek.

Kreditur jangka panjang sangat menaruh perhatian, baik pada kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yaitu kemampuan membayar
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bunga maupun jangka panjang, yaitu kemampuan membayar pokok pinjaman.

Mereka lebih menaruh perhatian padasolvabilitas perusahaan.

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup

selama jangka waktu yang lama. Suatu perusahaan yang rasio solvabilitasnya tinggi,

cenderung untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk krediturnya (Wallace 1994).

Perusahaan yang mempunyai proporsi hutang lebih banyak dalam struktur

permodalannya akan membiayai keagenan yang besar. Oleh karena itu perusahaan

yang mempunyai komposisi hutang yang tinggi wajib memenuhi kebutuhan

informasi yang cukup memadai bagi kreditur.

2.6. Ukuran Perusahaan

Setidak-tidaknya ada empat argumen yang dapat menjelaskan mengapa

perusahaan yang besar lebih mungkin untuk mengungkapkan lebih banyak informasi

dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Pertama, perusahaan besar lebih dimungkinkan mempunyai biaya produksi

informasi atau biaya kerugian persaingan yang lebih rendah dari pada perusahaan

yang lebih kecil. Kedua, perusahaan besar dimungkinkan mempunyai dasar pemilikan

yang lebih luas, sehingga diperiukan lebih banyak pengungkapan karena tuntutan dari

para pemegang saham. Ketiga, perusahaan besar lebih mungkin untuk merekrut

sumber daya manusia dengan kualifikasi yang tinggi, yang diperiukan untuk

menerapkan sistem pelaporan yang canggih. Keempat, manejer perusahaan yang
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lebih kecil tampaknya percaya bahwa semakin banyak informasi yang diungkapkan

dapat membahayakan potensi kompetitifperusahaan.

2.7. Kajian Teoritis dan Formulasi Hipotesis

Perusahaan yang kuat secara finansial akan lebih luas dalam mengungkapkan

informasi dari pada perusahaan yang lemah secara finansial. Tetapi, jika dipandang

sebagai ukuran kinerja manajemen, perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas

rendah perlu memberikan informasi yang lebih rinci kepada pihak eksternal untuk

menjelaskan lemahnya kinerja manajemen. (Wallace 1994).

Cooke (1989) dalam Fitriani (2001) menyatakan tingkat likuiditas yang tinggi

akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan semacam ini

cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak

luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu kredibel.

Wallace (1994) menyatakan bahwa kesehatan suatu perusahaan yang

dicerminkan dengan tingginya rasio likuiditas (diukur dengan current ratio)

berhubungan dengan luasnya tingkat pengungkapan. Hal ini didasarkan dari adanya

bahwa secara finansial perusahaan yang kuat akan lebih mengungkapkan informasi

dari pada perusahaan yang lemah. Tetapi sebaliknya, jika likuiditas di pandang

sebagai ukuran kinerja, perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas rendah perlu

memberikan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja

dibanding perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi.



17

Yuniati Gunawan (2003) dalam penelitiannya menyatakan semakin tinggi

tingkat rasio hutang terhadap total aktiva, maka semakin luas pula pengungkapan

informasi yang dilakukan perusahaan pada laporan tahunannya.

Yuniati Gunawan (2003) menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi

tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin luas ukuran

perusahaan, maka semakin luas pula pengungkapan informasi yang dilakukan

perusahaan pada laporan tahunannya.

Zarzeski (1996) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah total asset

perusahaan, berhubungan positif dengan pengungkapan. Sebab, perusahaan-

perusahaan besar rata-rata cenderung berpotensi besar atas permintaan publik (publik

banyak menginginkan informasi perusahaan tersebut). Oleh sebab itu, semakin besar

ukuran perusahaan, semakin besar informasi yang perlu diungkapkan.

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar informasi disclosure

yang perlu diungkapkan dibanding perusahaan kecil (Jensen dan Mecling (1976)

dalam Aida Ainul Mardiyah (2002)). Pernyataan tersebut mendasarkan teori

keagenan dimana perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar

dibanding perusahaan kecil. Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih

banyak sebagai upaya mengurangi biaya keagenan tersebut. Alasan lain, perusahaan

besar bisa menanamkan modal pada berbagai jenis usaha, lebih mudah memasuki

pasar modal, memperoleh penilaian kredit yang tinggi, dan lain sebagainya. Hasil

penelitian Jensen dan Mecling (1976) dalam Aida Ainul Mardiyah (2002) tersebut
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menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan
tingkat disclosure.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan teori yang mendasari dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HI

H2

H3

Terdapat pengaruh positif antara likuiditas dengan tingkat

pengungkapan

Tingkat solvabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan.

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan.



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui beberapa faktor yang sekiranya

mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi dalam laporan

tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Jakarta. Data yang

diperiukan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana data sekunder adalah

data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti terhadap obyek

penelitian tetapi diambil secara tidak langsung dari perusahaan melalui sumber kedua,

ketiga dan seterusnya. Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari laporan

tahunan emiten di PPA UGM.

3.1. Populasi dan Pemilihan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Peneliti memilih perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) karena data-data yang tersedia di pasar

modal tersebut cukup lengkap, bersifat homogen, dan terbuka untuk pihak eksternal

yang melakukan penelitian.

19
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Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive

sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang

masuk kategori industri manufaktur.

2. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sampai tanggal 31

Desember secara terus menerus dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004

dan mengeluarkan laporan keuangan tahunan yang berakhir tanggal 31

Desember.

3. Perusahaan yang memiliki labapositif.

3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.

Datayangdigunakan dalam penelitian kali ini merupakan data sekunder laporan

tahunan perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Jakarta. Periode penelitian

adalah selama tiga tahun dengan menggunakan data terbaru yaitu dari tahun 2002

sampai dengan tahun 2004. Pembatasan periode ini di karenakan peneliti ingin

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Teknik pengumpulan data adalah dilakukan dengan memilih perusahaan

manufaktur yangterdaftar di BursaEfekJakarta(BEJ).
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33. Definisi dan Pengukuran Variabel

Defmisi variabel dalam penelitian ini menggunakan 2 buah variabel, yaitu

variabel dependen dan variabel independen. Berikut akan dijelaskan mengenai
variabel-veriabel yang tersebut.

1. Variabel dependen

Variabel dependen diwakili oleh tingkat pengungkapan informasi dengan

menggunakan skor antara 0sampai 1, tergantung dari item-item yang diungkapkan.

Perusahaan diberi skor 1apabila mengungkapkan elemen informasi dalam instrumen

dan diberi skor 0apabila tidak mengungkapkan. Kemudian perhitungan persentase

rata-rata skor dilakukan dengan cara menjumlahkan semua skor yang diperoleh pada

suatu item pengungkapan dibagi dengan jumlah item yang telah ditentukan oleh

lembaga yang berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak, dan Iain-
lain) yaitu sebanyak 102 sub item.

2. Variabel independen

a. Variabel likuiditas

Variabel likuiditas diukur dengan current ratio, yaitu membandingkan aktiva

lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities).

CR= Aktiva Lancar

Utang Lancar
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b. Variabel solvabilitas

Variabel solvabilitas diukur dengan debt to total assets, yaitu membandingkan

total kewajiban (total liabilities) dengan total aktiva (total asset).

DTA = Total kewajiban

Total Aktiva

c Variabel ukuran perusahaan

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan kapitalisasi pasar, yaitu log size,

yang didapat dengan mengalikan harga saham per 31 Desember dan jumlah saham

yang beredar (ourstanding shares).

Log Size =Harga Saham Per 31 Desember xJumlah saham Yang beredar

3.4. Model Empiris

Analisis data menggunakan regresi berganda {multiple regression) untuk

menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

Persamaan regresi yang digunakan adalah:

D = a + blXl+b2X2 + b3X3 +e

Keterangan:

D = tingkat pengungkapan

XI = current ratio

X2 = debt to total assets
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X3 = log size

a = konstanta

e = error

3.5. Metode Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Pengujian ini untuk mengetahui ukuran gejala pusat yang merupakan suatu

bilangan yang menunjukkan penyebaran atas sekumpulan bilangan (data) dari

masing-masing variabel independen dan dependen.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari:

2.1.Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-anggota serangkaian observasi yang

diurutkan menurut waktu (seperti dalam data time series) atau ruang (seperti dalam

data crosss section). Autokorelasi terjadi apabila gangguan dalam periode tertentu

berhubungan dengan nilai gangguan periode sebelumnya.

Asumsi autokorelasi diuji dengan menggunakan Uji Durbin Watson. Hipotesis

nol adalah tidak terdapat autokorelasi. Hipotesis nol diterima jika nilai Durbin

Watson lebih besar dari batasatas nilai Durbin Watson dari hasil estimasi.
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2.2. Uji Multikolinearitas

Secara teoritis Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna

atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas dalam model regresi. Untuk

mengetahui atau mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan

berbagai uji.

Salah satu deteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat pada

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Aturan yang digunakan adalah terdapat

multikolinearitas apabila nilai VIF lebih besar dari 10. Nilai VIF diperoleh dengan

melakukan regresi secara parsial dan kemudian menghitung nilai VIF. Adapun rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1
VIF =

0-*2)

2.3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya varians yang berbeda yang dapat membiaskan

hasil yang telah dihitung, serta menimbulkan konsekuensi adanya model yang akan

menaksir terlalu rendah varians yang sesungguhnya. Untuk mendeteksi ada atau

tidaknya gejala Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa cara, tetapi

disini hanya memfokuskan analisa dengan Uji Park.

Uji Park dilakukan dengan meregresi nilai logaritma kuadrat residual hasil

regresi awal terhadap variabel-variabel independennya. Kriteria pengujiannnya

adalah dengan melihat nilai koefisien regresi pada persamaan. Apabila t hitung lebih
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kecil daripada t tabel maka Ho diterima yang berarti menunjukkan adanya

homoskedastisitas (tidak adanya gejala heteroskedastisitas), sebaliknya apabila t

hitung lebih besar daripada t tabel maka menolak Ho dan menerima Ha yang berarti

menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear, dilakukan beberapa tahapan

untuk mencari hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, melalui:

3.1. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara sendiri-

sendiri tehadap variabel dependennya. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai

t-statistik dengan nilai t-tabel. Apabila nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel,

maka variabel bebas tersebut secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel tidak bebas. Kesimpulan ini dapat juga dilihat dari nilai signifikansi

t-statistik atau t-hitung. Bila signifikansinya lebih tinggi daripada tingkat keyakinan

(a= 0,05) maka variabel tersebut tidak punya pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependennya, begitupun sebaliknya Bila signifikansinya lebih kecil daripada

tingkat keyakinan (a= 0,05) maka variabel tersebut punya pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependennya.
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3.2. Uji F

Uji F merupakan pengujian secara bersama-sama pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan denganmembandingkan nilai F hitung

dengan nilai F-tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F-tabel, maka

variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel tidak bebas. Kesimpulan inidapat juga dilihat dari nilai signifikansi F hitung.

Bila signifikansinya lebih tinggi daripada tingkat keyakinan (a= 0,05) maka seluruh

variabel independen tidak punya pengaruh yang signifikan secara bersama-sama

terhadap variabel dependennya, begitupun sebaliknya. Bilasignifikansinya lebih kecil

daripada tingkat keyakinan (a= 0,05) maka seluruh variabel independen mempunyai

pengaruh yangsignifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependennya.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif

Sampel perusahaan yang berhasil diperoleh sebanyak 41 perusahaan yang

berasal dari laporan tahunan perusahaan manufaktur dari tahun 2002 sampai dengan

tahun 2004 yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Statistik deskriptif perusahaan-

perusahaan sampel dapat disajikan dalam tabel berikut.

27
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4.1.1. Current Ratio

Tampak terlihat bahwa selama periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2004,

current ratio perusahaan minimum adalah 0,00235 dan maksimum 13,05149,

rata-rata sebesar 2,4156316. Nilai ini mengalami fluktuasi pada tahun 2002

sampai dengan tahun 2004. Pada tahun 2002, nilai rata-rata current ratio

mencapai 2,6343277 yang mengalami penurunan pada tahun 2003 menjadi

2,4940787 dan terus mengalami penurunan kembali pada tahun 2004 dengan

rata-rata current ratio sebesar 2,1184885. Nilai Skewnessnya yang sebesar 2,190

menunjukkan bahwa data ini berdistribusi normal atau dengan kata lain

penyebaran datanya merata.

Pada tiap-tiap tahun, nilai minimum dan maksimum pada current ratio

menunjukkan perubahan dimana pada tahun 2002, nilai minimum current ratio

adalah sebesar 0,298 dan nilai tertinggi sebesar 13,05149. Pada tahun 2003,

nilai minimum current ratio adalah sebesar 0,17137 dan nilai tertinggi sebesar

9,81659 dan pada tahun 2004 nilai minimum current ratio adalah sebesar

0,00235 dan nilai tertinggi sebesar 6,16462.

4.1.2. Debt to Assets Ratio

Selama periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2004, rata-rata Debt to Assets

Ratio adalah sebesar 0,5210906. Nilai ini juga mengalami fluktuasi pada tahun

2002 sampai dengan tahun 2004. Pada tahun 2002, nilai rata-rata Debt to Assets

Ratio mencapai 0,5540133 yang mengalami penurunan pada tahun 2003
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menjadi 0,5048831 dan terus mengalami penurunan kembali pada tahun 2004

dengan rata-rata Debt to Assets Ratio sebesar 0,5043754. Nilai Skewnessnya

yang sebesar 4,011 yang berarti terdapat data yang bernilai ekstrim disebelah

kanan distribusi.

Nilai terendah Debt to Assets Ratio selama periode tahun 2002 sampai dengan

tahun 2004 adalah sebesar 0,0,00029 dan nilai tertinggi selama periode tahun

2002 sampai dengan tahun 2004 adalah sebesar 4,12130. Pada tiap-tiap tahun,

nilai minimum dan maksimum pada Debt to Assets Ratio menunjukkan

perubahan dimana pada tahun 2002, nilai minimum Debt to Assets Ratio adalah

sebesar 0,00029 dan nilai tertinggi sebesar 4,12101. Pada tahun 2003, nilai

minimum Debt to Assets Ratio adalah sebesar 0,00032 dan nilai tertinggi

sebesar 1,86250 dan pada tahun 2004 nilai minimum Debt to Assets Ratio

adalah sebesar 0,00033 dan nilai tertinggi sebesar 2,18478.

4.1.3. Log Size

Selama periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2004, rata-rata Log Size

adalah sebesar Rp 285093910182,53. Nilai ini mengalami fluktuasi pada tahun

2002 sampai dengan tahun 2004. Pada tahun 2002, nilai rata-rata Log Size

mencapai Rp 285895475223,18 yang mengalami penurunan pada tahun 2003

menjadi Rp 284724743515,86 dan terus mengalami penurunan kembali pada

tahun 2004 dengan rata-rata Log Size sebesar Rp 284661511808,54. Nilai

Skewnessnya yang sebesar 2,010 menunjukkan bahwa data ini berdistribusi

normal.
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Nilai terendah Log Size selama periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2004

adalah sebesar Rp 7500000000 dan nilai tertinggi selama periode tahun 2002

sampai dengan tahun 2004 adalah sebesar Rp 1584000000000. Pada tiap-tiap

tahun, nilai minimum dan maksimum pada Log Size menunjukkan perubahan

dimana pada tahun 2002, nilai minimum Log Size adalah sebesar Rp

7500000000 dan nilai tertinggi sebesar Rp 1584000000000. Pada tahun 2003,

nilai minimum Log Size adalah sebesar Rp 7500000000 dan nilai tertinggi

sebesar Rp 1584000000000 dan pada tahun 2004 nilai minimum Log Size

adalah sebesar Rp7500000000 dan nilai tertinggi sebesar Rp 1584000000000.

4.1.4. Tingkat pengungkapan

Selama periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2004, rata-rata Tingkat

Pengungkapan adalah sebesar 67,92. Nilai ini mengalami fluktuasi pada tahun

2002 sampai dengan tahun 2004. Pada tahun 2002, nilai rata-rata Tingkat

Pengungkapan mencapai 67,02 yang mengalami peningkatan pada tahun 2003

menjadi 68,39. Namun nilai pengungkapan ini mengalami penurunan kembali

pada tahun 2004 dengan rata-rata Tingkat Pengungkapan sebesar 68,34. Nilai

Skewnessnya yang sebesar -1,669 menunjukkan bahwa data ini berdistribusi

normal disebelah kiri.

Nilai terendah Tingkat Pengungkapan selama periode tahun 2002 sampai

dengan tahun 2004 adalah sebesar 44 dan nilai tertinggi selama periode tahun

2002 sampai dengan tahun 2004 adalah sebesar 74. Pada tiap-tiap tahun, nilai

minimum dan maksimum pada Tingkat Pengungkapan menunjukkan perubahan
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dimana pada tahun 2002, nilai minimum Tingkat Pengungkapan adalah sebesar

44 dan nilai tertinggi sebesar 74. Pada tahun 2003, nilai minimum Tingkat

Pengungkapan adalah sebesar 48 dan nilai tertinggi sebesar 74 dan pada tahun

2004 nilai minimum Tingkat Pengungkapan adalah sebesar 48 dan nilai

tertinggi sebesar 74.

4.2. Analisis Regresi

4.2.1. Persamaan Regresi

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda

{multiple regression) untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen. Adapun variabel dependen diwakili oleh tingkat

pengungkapan pada laporan tahunan. Variabel independen dalam penelitian ini

adalah variabel likuiditas yang diukur dengan current ratio, yaitu

membandingkan aktiva lancar (current asset) dengan hutang lancar (current

liabilities), variabel solvabilitas yang diukur dengan debt to total assets, yaitu

membandingkan total kewajiban (total liabilities) dengan total aktiva (total

asset), dan variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan kapitalisasi pasar,

yaitu log size, yang didapat dengan mengalikan harga saham per 31 Desember

danjumlah saham yang beredar (ourstanding shares).
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Adapun hasil estimasi regresi berganda dan persamaan regresi yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

D = 65,378 + 0,297X, + 1,855X2 + 0,0000000000030X3

Keterangan:

D = tingkat pengungkapan

Xi = current ratio

X2 = debt to total assets

X3 = log size

4.2.2. Koefisien Determinasi

Uji ini berguna untuk melihat atau menerangkan seberapa besar persentase

varians dalam variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen.

Semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi

variabel independen, begitupun sebaliknya.

Koefisiendeterminasi (R2) menentukan besamya variasi variabel dependen yang

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independennya, dan nilainya berkisar

antara 0 dan 1. Semakin besar R2 berarti semakin besar variasi variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya,

semakin kecil R2 berarti semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variasi variabel independen.

Dari hasil estimasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,065 yang menunjukkan bahwa

variabel-variabel bebas (independen) yang ada dalam model tersebut dapat

menjelaskan sebanyak 6,5 persen terhadap variabel terikat (dependen).
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Sedangkan sisanya sebesar 93,5 persen variasi dalam variabel terikat dijelaskan

oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model ini. Koefisien

determinasi ini hanyalah sebesar 0,065 yang menunjukkan bahwa banyak sekali

faktor lainnya yang menyebabkan variasi dalam tingkat pengungkapan yang

tidak tercakup dalam variabel-variabel yang adadalam penelitian ini.

4.3. Uji Asumsi Klasik

4.3.1. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-anggota serangkaian observasi

yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data time series) atau ruang

(seperti dalam data crosss section). Konsekuensi adanya autokorelasi adalah

selang keyakinan menjadi besar serta varian dan kesalahan standar akan

ditaksir terlalu rendah.

Autokorelasi terjadi apabila gangguan dalam periode tertentu berhubungan

dengan nilai gangguan periode sebelumnya.

Pengujian Durbin Watson ini dilakukan dengan menggunakan nilai Durbin

Watson dari hasil estimasi. Menurut Durbin Watson, besamya koefisien Durbin

Watson adalah antara 0-4. Kalau koefisien Durbin Watson sekitar 2, dapat

dikatakan tidak ada korelasi. Kalau besamya mendekati nol, maka terdapat

autokorelasi positif, dan jika besamya mendekati 4, maka terdapat autokorelasi

negatif. Berikut ini tabel yang dapat dipergunakan untuk pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi:
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4-dL < d < 4 Mempunyai autokorelasi negatif

4-dU < d < 4-dL Pengujian tidak meyakinkan

2 < d < 4-dU Tidak mempunyai autokorelasi

dU < d < 2 Tidak mempunyai autokorelasi

dL < d < dU Pengujian tidak meyakinkan

0 < d < dL Mempunyai autokorelasi positif

Penentuan besamya dL dan dU tergantung dari besamya derajat kebebasan.

Dari tabel Durbin Watson pada tingkat a = 0,05 dan dengan n=123, diketahui

dL sebesar 1,613 dan dU sebesar 1,736, sehingga batasan autokorelasinya

menjadi:

2,387 < d < 4 Mempunyai autokorelasi negatif

2,264 < d < 2,387 Pengujian tidak meyakinkan

2 < d < 2,264 Tidak mempunyai autokorelasi

1,736 < d < 2 Tidak mempunyai autokorelasi

1,613 < d < 1,736 Pengujian tidak meyakinkan

0<d<l,613 Mempunyai autokorelasi positif

Dari hasil pengujian diperoleh nilai atau koefisien Durbin Watson sebesar

1,810. Nilai ini berada pada daerah 1,736 < d < 2 yang berarti berada pada

daerah pengujian bebas autokorelasi atau tidak mempunyai autokorelasi.
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4.3.2. Uji Multikolinearitas

Secara teoritis Multikolenearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna
atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas dalam model regresi.

Untuk mengetahui/mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan
berbagai uji.

Salah satu deteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat pada
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF diperoleh dengan melakukan

regresi secara parsial dan kemudian menghitung nilai VIF. Adapun rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1
VIF =

o-*2)

Jika VIF dari suatu variabel melebihi 10, dimana hal ini terjadi ketika nilai R2

melebihi 0,90, maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi.

Tabel berikut ini menunjukkan rangkuman hasil pengujian multikolinearitas :

TABEL 4.2

Hasil Multikolinearitas

Variabel Dependen VIF Kesimpulan

XI 1,098 Non-Multikolinearitas

X2 1,120 Non-Multikolinearitas

X3 1,029 Non-Multikolinearitas
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Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai VIF yang kesemuanya menunjukkan

nilai dibawah 10. Ini berarti bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel.

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya varians yang berbeda yang dapat

membiaskan hasil yang telah dihitung, serta menimbulkan konsekuensi

adanya model yang akan menaksir terlalu rendah varians yang sesungguhnya.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala Heteroskedatisitas dapat dilakukan

dengan beberapa cara, tetapi disini hanya memfokuskan analisa dengan Uji

Park

Uji Park dilakukan dengan meregresi nilai logaritma kuadrat residual hasil

regresi awal terhadap variabel-variabel independennya. Kriteria

pengujiannnya adalah dengan melihat nilai koefisien regresi pada persamaan.

Apabila t hitung lebih kecil daripada t tabel maka Ho diterima yang berarti

menunjukkan adanya homoskedastisitas (tidak adanya gejala

heteroskedastisitas), sebaliknya apabila t hitung lebih besar daripada t tabel

maka menolak Ho dan menerima Ha yang berarti menunjukkan adanya gejala

Heteroskedastisitas.

Hasil rangkuman uji Park yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:



TABEL 43

Hasil Heteroskedastisitas
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Variabel t-Hitung Signifikansi Kesimpulan

XI -1,276 0,206 Homoskedastisitas

X2 -1,610 0,118 Homoskedastisitas

X3 -1,126 0,264 Homoskedastisitas

Dari hasil perhitungan tersebut temyata dalam model regresi tersebut semua

menunjukkan t-hitung < t-tabel atau signifikansi > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

4.4. Pengujian Hipotesis

4.4.1. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara

sendiri-sendiri tehadap variabel dependennya. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji
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TABEL 4.4

Hasil uji T-test

Variabel t-Hitung Signifikansi Kesimpulan

Konstanta 52,892 0,000 Signifikan

XI 1,071 0,286 Tidak Signifikan

X2 1,496 0,137 Tidak Signifikan

X3 2,177 0,031 Signifikan

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa ada satu variabel independen yang

mempunyai nilai t-hitung yang signifikansinyanya kurang dari 0,05 yaitu

variabel X3 atau Log Size. Dengan demikian, pada a = 5%, ada sam variabel

independen dalam model yang signifikan secara statistik dan berpengaruh

secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya, yaitu variabel Log Size.

Sedangkan variabel XI (Current Ratio) dan X2 (Debt to Total Assets) tidak

signifikan secara statistik dan secara individual tidak berpengaruh terhadap

variabel Tingkat Pengungkapan.

4.4.2. UjiF

Uji F merupakan pengujian secara bersama-sama pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji F :
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Hasil Uji F
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression

Residual

Total

321,660

4597,527

4919,187

3

119

122

107,220

38,635

2,775 .044(a)

a Predictors: (Constant), Log Size, Current Ratio, Debt to Total Assets
b Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

Dari hasil diatas, diperoleh nilai F-hitung sebesar 2,775 dengan signifikansi

0,044. Karena nilai signifikansi ini jauh lebih rendah daripada a = 0,05, maka

dapatlah dikatakan bahwa nilai F-hitung tersebut signifikan secara statistik.

Ini juga berarti bahwa secara bersama-sama, variabel independen seperti

likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan

terhadap tingkat pengungkapan laporan tahunan.

4.5. Arah Hubungan

4.5.1. Variabel Current Ratio

Variabel current ratio berpengaruh dengan arah positif terhadap tingkat

pengungkapan. Arah pengaruh yang bertanda positif ini dapat dilihat dari

koefisien regresi yang bertanda positif. Ini berarti bahwa peningkatan dalam

current ratio akan mendorong peningkatan pada tingkat pengungkapan.

Sebaliknya, apabila terjadi penurunan dalam current ratio, maka terjadi pula

penurunan dalam tingkat pengungkapan. Hasil ini mendukung hipotesa yang
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pertama, yaitu terdapat pengaruh positif antara likuiditas (current ratio)

dengan tingkat pengungkapan.

Koefisien regresi untuk cunent ratio adalah sebesar 0,297. Nilai koefisien ini

berarti bahwa apabila terjadi peningkatan dalam current ratio sebesar 1%,

maka akan terjadi pula peningkatan dalam tingkat pengungkapan sebesar

0,297%. Demikian pula sebaliknya, apabila terjadi penurunan dalam current

ratio sebesar 1%, maka akan terjadi pula penurunan dalam tingkat

pengungkapan sebesar 0,297%.

4.5.2. Variabel Debt to Total Assets

Variabel Debt to Total Assets berpengaruh dengan arah positif terhadap

tingkat pengungkapan. Arah pengaruh yang bertanda positif ini dapat dilihat

dari koefisien regresi yang bertanda positif. Ini berarti bahwa peningkatan

dalam Debt to Total Assets akan mendorong peningkatan pada tingkat

pengungkapan. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan dalam Debt to Total

Assets, maka terjadi pula penurunan dalam tingkat pengungkapan. Hasil ini

mendukung hipotesa yang kedua, yaitu solvabilitas (Debt to Total Assets)

mempunyai pengaruh positifterhadap tingkat pengungkapan.

Koefisien regresi untuk Debt to Total Assets adalah sebesar 1,855. nilai

koefisien ini berarti bahwa apabila terjadi peningkatan dalam Debt to Total

Assets sebesar 1%, maka akan terjadi pula peningkatan dalam tingkat

pengungkapan sebesar 1,855%. Demikian pula sebaliknya, apabila terjadi
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penurunan dalam Debt to Total Assets sebesar 1%, maka akan terjadi pula

penurunan dalam tingkat pengungkapan sebesar 1,855%.

4.5.3. Variabel Log Size

Variabel Log Size berpengaruh dengan arah positif terhadap tingkat

pengungkapan. Arah pengaruh yang bertanda positif ini dapat dilihat dari

koefisien regresi yang bertanda positif. Ini berarti bahwa peningkatan dalam

Log Size akan mendorong peningkatan pada tingkat pengungkapan.

Sebaliknya, apabila terjadi penurunan dalam Log Size, maka terjadi pula

penurunan dalam tingkat pengungkapan. Hasil ini mendukung hipotesa yang

ketiga, yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat

pengungkapan.

Koefisien regresi untuk Log Size adalah sebesar 0,000000000003. Nilai

koefisien ini berarti bahwa apabila terjadi peningkatan dalam Log Size

sebesar 1trilyun (1012), maka akan terjadi pula peningkatan dalam tingkat

pengungkapan sebesar 3%. Demikian pula sebaliknya, apabila terjadi

penurunan dalam Log Size sebesar 1 trilyun (1012), maka akan terjadi pula

penurunan dalam tingkat pengungkapan sebesar 3%.

4.6. Diskusi Hasil

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah tingkat

likuiditas, solvabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh dengan tingkat
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pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan keuangan

tahunan.

Analisis regresi berganda (multiple regression) yang telah dilakukan

menyatakan bahwa likuiditas (rasio lancar), solvabilitas (rasio hutang) dan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan. Penelitian ini mendukung

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wallace (1994), yang menyatakan bahwa

secara finansial perusahaan yang kuat akan lebih mengungkapkan informasi dari pada

perusahaan yang lemah. Kemudian penelitian ini juga mendukung penelitian yang

dilakukan oleh Yuniati (2003), bahwa semakin tinggi tingkat rasio hutang terhadap

total aktiva, maka semakin luas pula pengungkapan informasi yang dilakukan oleh

perusahaan pada laporan tahunannya. Yuniati (2003), juga menyatakan semakin luas

ukuran perusahaan, maka semakin luas pengungkapan informasi yang dilakukan oleh

perusahaan pada laporan tahunannya.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zarzeski (1996), yang

menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar informasi yang

perlu diungkapkan. Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Jensen dan Mecling (1976) dalam Aida (2002), yang menyatakan semakin besar

ukuran perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi yang perlu

diungkapkandibanding perusahaankecil.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian iniadalah :

1. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan tingkat

signifikan a =5%, menunjukkan hasil sebagai berikut: F=2,775 dengan tingkat

signifikan =0,044, yang artinya secara bersama-sama variabel independen seperti

likuiditas, solvabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat

pengungkapan.

2. Berdasarkan hasil pengujian t-test, dengan menggunakan a =5%, hanya ada satu

variabel independen yang mempunyai nilai t-hitung yang signifikansinya kurang

dari 0,05 yaitu variabel log size. Dengan demikian, log size berpengaruh secara

sendiri-sendiri terhadap variabel tingkat pengungkapan. Sedangkan variabel

Current Ratio dan Debt to Total Assets tidak signifikan secara statistik dan secara

individual tidak berpengaruh terhadap variabel Tingkat Pengungkapan.

3. Dengan menggunakan uji asumsi klasik terbukti bahwa dalam penelitian ini tidak

terbukti terdapat autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

45
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5.2. Keterbatasan

Beberapaketerbatasan dalampenelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan sampel yang kecil sehingga sangat besar

kemungkinan tidak mampu merepresentasikan populasi dengan baik. Kecilnya

ukuran sampel merupakan salah satu kelemahan penelitian ini.

2. Sampel perusahaan yang diambil hanya terbatas pada perusahaan manufaktur saja.

3. Pemberian skor pengungkapan informasi laporan tahunan dinilai oleh peneliti

berdasarkan interpretasi terhadap informasi laporan tahunan perusahaan sampel.

Sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan penilaian antar perusahaan karena

kondisi subjektifpeneliti.

5.3. Saran

Beberapa saran yang bisa dikemukakan dengan adanya keterbatasan penelitian

antara lain:

1. Sampel yangdigunakan hendaknya lebih besar.

2. Data sampel yang digunakan mungkin tidak hanya pada perusahaan manufaktur

saja, tapi pada perusahaan non manufaktur juga.

3. Mencari variabel independen lain yang sesuai dan mempengaruhi secara

signifikan dengan luasnya tingkat pengungkapan pada perusahaan manufaktur

dan non manufakturyang terdaftardi BursaEfek Jakarta.
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Lampiran 1

Daftar Nama Perusahaan Sampel

KODE NAMA PERUSAHAAN
ACAP

ADES

ANDHI CHANDRA AUTOMOTIVE PRODUCT
ADES WATER INDONESIA

ADMG

AISA
GT PETROCHEM INDUSTRIES
ASIA INTISELERA

AKPI ARGHA KARYA PRIMA INDUSTRY
ALKA ALAKASA INDUSTRINDO
BATA SEPATU BATA
BATI BAT INDONESIA
BRAM BRANTA MULIA
CITA CIPTA PANELUTAMA
CLPI COLORPAK INDONESIA
CNTX CENTURY TEXTILE INDUSTRY
CTBN

DLTA

DNKS

CITRATUBINDO INDONESIA
DELTA DJAKARTA

DANKOS LABORATORIES
DPNS DUTA PERTIWI NUSANTARA
FASW FAJAR SURYAWISESA
FISH

GDYR

GGRM

FISHINDO KUSUMA SEJAHTERA
GOODYEAR INDONESIA
GUDANG GARAM

GJTL GAJAH TUNGGAL
HMSP

IGAR

INAF

JECC

JKSW

KBLI

KDSI

KICI

LION

MLBI

MRAT

HANJAYA MANDALA SAMPOERNA
KAGEO IGARJAYA
INDOFARMA
JEMBO CABLE COMPANY

JAKARTA KYOEI STEEL WORKS
GT KABEL INDONESIA
KEDAWUNG SETIA INDUSTRIAL
KEDAUNG INDAH CAN

LION METAL WORKS
MULTI BINTANG INDONESIA
MUSTIKA RATU

MYOR

RICY

SCPI

TRPK

TRST

MAYORA INDAH

RICKY PUTRA GLOBALINDO
SCHERING-PLOUGH INDONESIA
MULTI AGRO PERSADA
TRIAS SENTOSA

TSPC

ULTJ
TEMPO SCAN PACIFIC
ULTRAJAYA

UNIC UNGGUL INDAH
UNVR UNILEVER INDONESIA
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Tingkat
Pengungkapan
Current Ratio

Debt to Total

Assets

Log Size

Lampiraa 4

Hasil Statistik Deskriptif

Mean

67,92

2,4156316

,5210906

285093910182,53

Std. Deviation

6,350

2,12819510

,48020008

413324906851,853

N

123

123

123

123

77



Lampiran 5

Hasil Analisis Regresi, Uji Autokorelasi, dan Uji Multikolinearitas

Correlations

78

Tingkat
Pengungkapan

Current

Ratio

Debt to Total

Assets Log Size
Pearson

Correlation
Tingkat
Pengungkapan 1,000 ,042 ,143 ,210

Current Ratio ,0412 1,000 -,297 -,081

Debt to Total Assets ,143 -.297 1,000 ,163

Log Size ,210 -,01 ,163 1,000
Sig. (1-
tailed)

Tingkat
Pengungkapan ,323 ,058 ,10

Current Ratio ,323 ,000 ,186

Debt to Total Assets ,058 ,000 ,036

Log Size ,010 ,186 ,036

N

Tingkat
Pengungkapan 123 123 123 123

Current Ratio 123 123 123 123

Debt to Total Assets 123 123 123 123

Log Size 123 123 123 123

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1

Log Size,
Current

Ratio, Debt Enter

to Total

Assets(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

Model Summary(b)

Model R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of

the Estimate Durbin-Watson

1 .256(a) ,065 ,042 6,216

a Predictors: (Constant), Log Size, Current Ratio, Debt to Total Assets
b Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

1,810
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ANOVA(b)

Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression
Residual

Total

321,660

4597,527

4919.187

3

119

122

107,220

38,635

2,775 ,044

a Predictors: (Constant), Log Size, Current Ratio, Debt to Total Assets
b Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

Coefficients(a)

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients

tB Std. Error Beta

1 (Constant) 65,378 1,236 52,892
Current Ratio ,297 ,277 ,099 1,071
Debt to Total

Assets 1,855 1,240 ,140 1,496

Log Size ,0000000000030 ,000 ,196 2,177

Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

Coefficients(a)

Model

Sig.

Correlations

Zero-order Partial Part

1 (Constant)
Current Ratio

Debt to Total Assets

Log Size

,000

,286

,137

,031

,042

,143

,210

,098

,136

,196

,095

,133

,193



Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)
Current Ratio

Debt to Total

Assets

Log Size

,911

,893

,972

1,098

1,120

1,029

a. Dependen Variabel: Tingkat Pengungkapan

Collinearity Diagnostics(a)

Model Dimension Eigenvalue Condition Index

1 1 2,708 1,000

2 ,661 2,024

3 ,497 2,334

4 ,134 4,496

a. Dependen Variabel: Tingkat Pengungkapan

Collinearity Diagnostics(a)
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Model Dimension Variance Proportions

(Constant) Current Ratio

Debt to Total

Assets Log Size

1 1

2

3

4

.02

,01

,01

,96

,03

,29

,07

,61

,04
,06

,41

,50

,05
,39

,53

,03

a. Dependen Variabel: Tingkat Pengungkapan

Residuals Statistics(a)

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 65,42 73,78 67,92 1,624 123

Residual -25,466 7,307 ,000 6,139 123

Std. Predicted Value -1.540 3,610 ,000 1,000 123

Std. Residual -4,097 1,176 ,000 ,988 123

a. Dependen Variabel: Tingkat pengungkapan



Lampiran 6

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variables Entered/Removed(b)

Model Variables Entered Variables Removed Method

1

Log Size, Current Ratio,
Debt to Total Assets(a) Enter

a. All requested variabel entered
b. Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 ,333 ,111 ,073 1,36072

a. Predictors: (Constant), Log Size, Current Ratio, Debt to Total Assets

ANOVA(b)
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Model

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression
Residual

Total

16,379

131,461

147,840

3

71

74

5,460

1,852

2,949 ,039

a. Predictors: (Constant), Log Size, Current Ratio, debt to Total Assets
b. Dependent Variable: Tingkat Pengungkapan

Coefficients(a)

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B

Std.

Error Beta

1 (Constant)
Current Ratio

Debt to Total Assets

Log Size

2,854

-.106

-1,280

-4.64E-13

,421

,083

,795

,000

-,158

-,323

-.128

6,690

-1,276

-1,610

-1,126

,000

,206

,118

,264

a. Dependen Variabel: Tingkat Pengungkapan


